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ABSTRAK

Nama : Anisma Dewi

NIM : 170213079

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengurangi
Penggunaan Bahasa Daerah Di SMA Negeri 10 Abdya

Pembimbing I  : Mukhlish , M.Pd

Pembimbing II : Wanty Khaira, M.Ed

Kata Kunci : Penggunaan Bahasa daerah

Masalah penelitian ini adaalah untuk mengatahui upaya Guru Bimbingan
dan Konseling dalam menggunakan mengurangi penggunaan bahasa daerah pada
siswa di Sma negeri 10 abdya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, penelitian
kualitatif adalah adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisi, fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.
Subjek penelitian ini guru bimbingan konseling, guru bahasa indonesia dan
beberapa orang siswa di sma negeri 10 abdya. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara observasi, wawancara dan dekumentasi dengan teknik analisis
data yaitu rreduksi data, data display dan kesimpulan/verifikasi. Dari analisis data
diperoleh keseimpulan bahwa upaya guru dalam menggunakan menggurangi
penggunaan bahasa daerah di smasnegeri 10 abdya, yaitu dengan menggunakan
strategi langsung dan pembiasaan berdialog serta menggunakan metode produktif
yang menekankan pembicaraan dan penulis.

Kata kunci: Upaya, Guru Bimbingan dan Konseling, Pengguanaa bahasa daerah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka:mempengaruhi peserta didik
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dengan
demikan<akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan sebagai suatu upaya
yang sistematis berencana dan berkelanjutan tentu berupaya optimal untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan.'

Upaya guru bimbingan dan konseling dalam menanggapi permasalahan
ini menjadi peran utama, scbagai perencana, pelaksanaan, pengelolaan,
pengendalian, penilaian dan pada akhirnya menjadi pelapor dari hasil pelaksanaan
layanannya. Bimbingan dan konseling merupakan bagian intergral dalam program
pendidikan. Bimbingan merupakan pelengkap bagi semua segi pendidikan
bimbingan membantu agar proses pendidikan berjalan dengan efisien, dalam arti
cepat, mudah dan efektif, bimbmgan-berfokus pada bidang masalah yang dihadapi
atau dialami oleh individu sebagai bidang operasinya.

Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan
kepada klien yang menyangkut kepribadiannya. Proses adalah perubahan atau

serangkaian tindakan atau peristiwa selama beberapa waktu menuju hasil suatu

! N.W.Angraini, N.P.Ristiati, N.L.P.M.Widiyanti, “implementasi strategi pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep ipa siswa smp” e-journal
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, volume 3 tahun 2013



tertentu.? Sebagai proses sosial, dalam bimbingan dan konseling terjadi hubungan
antara manusia yang saling mempengaruhi. Oleh karena itu, semua yang terlibat
dalam proses bimbingan dan konseling besar kemungkinan mengalami perubahan
yang tidak mungkin dielakkan lagi.

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah satu program pendidikan
yang diarahkan kepada usaha pembaharuan pendidikan nasional maka tujuan
pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang harus tidak
terpisahkan dari tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan adalah menghasilkan
manusia yang dideskripsikan dengan jelas dalam UU NO. 20 Tahun 2003 pasal 3
tentang sistem pendidikan nasional, yaitu:

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan | kehidupan bangsa, bertujuan /funtuk’ berkembangnya
potensial peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri. dan menjadi warga negarayang demokratif seta
bertanggung jawab’>

Upaya guru bimbingan dan konseling dalam menanggapi permasalahan ini
menjadi peran utama sebagai. perencanaaan, pelaksanaan, pengelolaan,
pengendalian, penilaian pada akhirnya menjadi pelapor dari hasil pelaksanaan
layanannya, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari integral dalam

program pendidikan. Bimbingan merupakan pelengkap bagi semua segi

pendidikan. bimbingan membantu agar proses pendidikan berjalan dengan efisien,

2Onong, Uchjana Effendi, ilmu komunikasi Teori dan Pratek, (Bandung : Remaja Rosda
Karva, 1994), h.10.

3Penyusun, Tim, Udang-udang R.I Nomor 20 tahun 2003 Tentang SISDIKNAS &
Peraturan pemerintah R.I Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan serta wajib Belajar.
(Bandung: Citra Umbara, 2014), h.6.



dalam arti cepat, mudah dan efektif. Bimbingan berfokus pada bidang masalah
yang dihadapi atau dialami oleh individu sebagai bidang operasinya.*

Bangsa yang maju terlahir dari sumber daya manusia (SDM) yang
memiliki kualitas yang baik, untuksmewudjudkan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas menjadi tantangan bagi semua perangkat.yang ada pada suatu
bangsa

Mempromosikan pendidikan sebagai suatu peradaban bangsa berarti
bahwa proses ini melibatkan seluruh elemen masyarkat. Salah satu elemen yang
mendukung pendidikan adalah guru. menurut sardiman peran guru antara lain:

a) Seorang pendidikan dan pembimbing

b) Seorang demonstrator
c) Sebagai mediator

d) Sebagaui fasiliator

e) Sebagai evaluator

Sejalan dengan pendapat tersebut, maka dapat diartikan peran guru
bimbingan dan konseling adalah.  ujung tombak bagi perkembangan anak
disekolah karena guru memiliki peran penting untuk menciptakan sumber daya
manusia (SDM) yang memiliki-kompentensi tinggi-dan unggul. Guru mengajar,
mendidik, menanamkan nilai dan berintekraksi secara langsung dengan peserta
didik dalam jangka waktu yang cukup panjang

Dalam proses pengajaran guru memiliki peran penting dalam membentuk

keterampilan bahasa guna mengoptimalkan perkembangan bahasa siswa,

4Limos, Bimbingan dan dasar Pelaksanaaanya, (Jakarta: Rajawali, 2011), H. 103



keterampilan bahasa siswa akan mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial
dan emosional siswa sebagai menunjang keberhasilan pembelajaran diberbagai
bidang.

Sejalan dengan pendapat yang dikatakan piaget bahwa bahasa mempunyai
kemampuan yang lebth dan mengembangkan pemikiran, dibandingkan aspek
sensorimotor..yang berjalan lebih lambat dibandingkan intelegensi yang
digerakkan oleh bahasa. Dapat diartikan bahwa aktivitas intelegensi anak akan
berkembang lebih cepat dengan adanya bahasa. Namun sangat disayangkan
kemampuan bahasa anak di indonesia masih sangat rendah, berdasarkan studi
yang dilakukan oleh program for internasional studend asessment (PISA)

Bahasa merupakan sistem komunikasi paling efektif untuk
mengungkapkan pemikiran, baik,bentukslisan maupun tulisany baik berupa ide,
penemuan, pendapat, inspirasi, bersosialisasi, dan berkomunikasi antara satu sama
lain sehingga mampu menjadi bagian dari masyarakat.

Sebagai sarana penunjang utama untuk proses pembelajaran, bahasa
memegang peranan sentral. Dalam. pembelajaran apa saja, termasuk pembelajran
bahasa selalu terdapat kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan variasi
(ragam) bahasa. Salah satu pembelajaran disekolah dikenal sebagai mata pelajaran
bahasa indonesia, bahasa indonesia digunakan sebagai pengatar resmi dan
sendangkan bahasa daerah digunakan untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan
kondisi yang memungkinkan digunakannya secara bergantian oleh penuntur yang

sama akan menjadi kontak bahasa.



Penggunaan bahasa dalam proses belajar-mengajar, pada dasarnya harus
menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh peserta didik maupun
guru. Setiap guru mrmpunyai pandangan yang berbeda-beda mengenai pengunaan
bahasa dalam interaksi pembelajaran. Namun, yang jelas dalam interaksi belajar
mengajar, pendidikan harus mampun memilih dan menggunakan bahasa dengan
baik. Selain.itu guru juga harus memberi informasi sesuai dengan pola-pola dan
kaidah penggunaan bahasa yang mampu ditangkap dan dipahami pendidikan dan
peserta didik.

Seperti yang kita ketahui, banyak sekali bahasa daerah yang digunakan
sebagai bahasa berkomunikasi setiap harinya di sekolah, termasuk di SMA N 10
Abdya. Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa berbahasa daerah, dan dalam
proses pembelajaran di kelas tentu tidak dapat berjalan dengan lancar tampa
disertai dengan penggunaan bahasa indonesia. Karena dilingkungan sekolah
tersebut siswa ada yang luar daerah, dan akan sulit memahami pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, dengan begitu peneliti tertarik ingin mengurangi
penggunaan bahasa daerah di SMA N .10 Abdya dengan menggunakan media
poster.

Peneliti menbantu kepada guru bimbingan konseling di SMAN 10
Abdya,peneliti ingin membuat sebuah pendekatan untuk mengurangi penggunaan
Bahasa Daerah Dengan demikian, peneliti hendaknya memiliki wawasan yang
luas sehingga mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi
peserta didik dan peneliti berinsiatif untuk memberikan solusi dari masalah

tersebut dengan menggunakan media poster



Peneliti terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan
dalam mengkaji penelitian yang_dilakukan:, Dari penelitian terdahulu, penulis
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam, memperkaya bahan
kajian pada.penelitian penulis. Berikut' merupakan penelitian terdahulu dari
beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Astuti Rahman dengan judul
“pengaruh bahasa daerah terhadap hasil belajar bahasa indonesia peserta didik
kelas 1 SD Inpres Maki kecamatan Lamba-leda Kabupaten Manggarai
Timur,tahun 2016. penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan
menggunakan teknik pengolahan data’dengan menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial. Instrumen penelitian yang digunakan tes lisan dengan
menggunakan kata atau kalimat, hasil dari penclitian ini penggunaan bahasa
daerah terhadap hasil belajar peserta didik kelas 1 SD Inpres Maki menghasilkan
pengaruh yang negatif. Hal ini.ditandai dengan hasil belajar bahasa indonesia
yang masih tergolong sangat rendah.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh lidia febriani judulnya “upaya guru
dalam mengatasi penggunaan bahasa ibu pada pembelajaran bahasa indonesia
siswa di kelas v sekolah dasar negeri 72 kaur”. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan

menggunakan obsevasi, wawancara dan dokumentasi, hasil dari penelitian ini



penggunaan bahasa ibu terhadap hasil pembelajaran bahasa indonesia dikelas v
masih dalam kesulitan memahami bahasa indonesia yang benar.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas tentang Penggunaan bahasa
daerah dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang penggunaan bahasa daerah.yang dilakukan oleh
peserta didik-disekolah, dengan judul “Upaya guru Bimbingan dan Konseling

dalam mengurangi pengunaan bahasa daerah di SMAN 10 ABDYA.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan Bahasa daerah siswa di SMA N 10 Abdya

2. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengurangi
siswa menggunakan bahasa_dacrah dan lingkungan di SMA N 10
Abdya

3. apa saja kendala yang dihadapi guru bimbingan dan konseling dalam
mengurangi siswa yang menggunakan bahasa daerah dalam
lingkungan SMAN 10 Abdya.

4. strastegi apa saja penggunaan guru bimibingan dan konseling dalam
mengurangi siswa yang menggunakan bahasa daerah dalam

lingkungan di SMA N 10 Abdya.

C. Tujuan penelitian

sebagaimana biasa nya setiap penelitian mempunyai tujuan tertent, maka
berdasarkan rumusan masalah yang tersebut diatas dapat dinyatakan penelitian ini

bertujuan untuk :



. Bagaimana penggunaan Bahasa daerah siswa di SMA N 10 Abdya?

Untuk mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling dalam
mengurangi siswa menggunakan bahasa daerah dalam lingkungan di

SMA N 10 Abdya.?

. Untuk mengetahui apa saja yang dihadapi guru bumbingan dan

konseling dalam mengurangi-siswa yang menggunakan bahasa daerah
dalam lingkungan di SMA N 10 Abdya?

Strategi apa saja guru bimbingan dsn konseling dsalam mengurangi
siswa yang menggunakan bahasa daerah dalam lingkungan di SMA N

10 Abdya?

D. Manfaat penelitian

1.

Bagi SMA N 10 Abdya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai. bahan pertimbangan dan informasi dalam
mengambil keputusan berkaitan<dengan upaya guru bimbingan dan
konseling dalam mengurangi siswa menggunakan bahasa daerah dan

lingkungan di SMA N 10 Abdya.

. '‘Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian imi diharapkan

akan berguna sebagai bahan masukan atau pedoman dalam hal

mengatasi bahasa daerah.

. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat berguna dalam membantu para

siswa/siswi atau dapat mengetahui fungsi, sifat, jenis, tujuan
bimbingan dan konseling disekolah tersebut, hingga mereka dapat

memanfaatkan layanannya dengan baik tanpa ada rasa takut.



4. Bagi penulis, penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengalaman dan
pemahaman tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam
menggurangi siswa yang penggunaan bahasa daerah dalam proses

belajar mengajar di SMAN 10 Abdya.

E. Penjelasan istilah

Agar mudah memahami isi dari skripsi ini dan tidak terjadi kekeliruan
dalam memahami kata-kata yang peneliti gunankan dalam tulisan ini, maka
penulis mencoba menggunakan beberapa istilah kata yang perlu diperjelas.

1. Upaya

Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu (maksud memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar, daya upaya). Upaya adalah usaha, akal

atau ikhtiar. untuk mencapat suatu maksud, memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar, dan sebagainya. Berdasarkan pengertian diatas dapat
diperjelas bahwa upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan
oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Guru bimbingan dan konseling.

Adalah prosonil sekolah yang diberi tugas penuh dalam bidang bimbingan

dan konseling, adapun maksud dari guru bimbingan dan konseling disini

adalah guru yang memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada
siswa di SMA N 10 Abdya yang berstatus memakai bahasa daerah.

Sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik
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Dalam kamus besar bahasa indonesia, penggunaan memiliki arti proses
memakai sesuatu, atau pemakaian. Penggunaan merupakan kegiatan dalam

menggunakan atau memakai sesuatu seperti sarana atau barang

3. Bahasa

Adalah ke erkomunikasi dengan

| 4 lllll‘ HHH ‘ I
., BEREEEN 4EEEER

liisan rya nmia

R

enulfsian enel1t1an‘%(arya 1 m1ahY1n1 berdasa yuku panduan
akultas Tarbiyah
dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun

2016
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